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Abstract

A supplier is an individual or company that suppla sells raw materials to other parties, eithedividuals or
companies so that they can be made or processedentain goods or services. PT. Tamaro Gok Asidempany
engaged in the distribution and delivery of elentcogoods such as mobile phones, laptops, telessiand other
electronic goods. This company has the goal ofrdmrting to the economic development of the naitiogeneral
and providing the best service to customers thrauegithy and profitable business management fol@yeps,
shareholders, and interested parties. This comgeas/several sections where the main task is tstassihe
process of requesting goods and shipping good$ig\time the determination of suppliers is carraad routinely
once a year so as not to hamper the productiongseby processing data, and proper calculationsexqgected
to determine the weight of each criterion. BecamiSthis, this research takes the theme by usinghtiytical
Hierarchy Process (AHP) and Simple Additive Weight{SAW) methods to facilitate decision makers in
determining suppliers and is expected to assisblwing problems that exist at PT. Tamaro Gok Asi..

Keywords:AHP methods, decision support system, ranking, 8#Wods, supplier determination

Abstrak

Supplier adalah pihak perorangan atau perusahagmyamasok atau menjual bahan mentah ke pihalblaiaitu perorangan
atau perusahaan agar bisa dijadikan atau diolafedidrarang atau jasa tertentu. PT. Tamaro Gokmssupakan perusahaan
yang bergerak pada bidang distributor dan pengiriterang elektronik sepettandphonelaptop, AC, televisi dan barang
elektronik lainnya. Perusahaan ini memiliki tujugaitu memberikan kontribusi bagi pembangunan ekarmangsa pada
umumnya dan memberikan pelayanan terbaik kepadansesmelalui pengelolaan usaha yang sehat danumanggkan bagi
karyawan, pemegang saham, dan pihak yang berkegantiPerusahaan ini mempunyai beberapa bagiandyaaga tugas
pokoknya ialah membantu berjalannya proses peramnb@rang dan pengiriman barang. Pada saat inhfueme supplier
dilakukan rutin setiap satu tahun sekali agar tide@nghambat jalannya produksi dengan proses pdrageldata, serta
perhitungan yang tepat diharapkan dapat menentbkéet masing-masing kriteria. Karena hal tersepenelitian ini
mengambil tema tersebut dengan menggunakan matwalgtical Hierarchy ProcesfAHP) danSimple Additive Weighting
(SAW) agar dapat mempermudah pembuat keputusamdaknentukan supplier dan diharapkan dapat memiziam
menyelesaikan masalah yang ada pada PT. Tamaré&$bok

Kata kunci:metode AHP, metode SAW, penentuan supplier, p&mnagan, sistem penunjang keputusan

1. Pendahuluan informasi, pesan dapat dengan mudah untuk

Teknologi informasi adalah teknologi yang berfungésl'ampa'kan'

untuk membantu baik perorangan ataupun psatu §Tp Tamaro Gok Asi merupakan perusahaan yang
untuk membuat, mengubah, menyimpdigrgerak pada bidang distributor dan pengirimaarimar
menyampaikan, hingga menyebarkan informasektronik seperthandphonelaptop, AC, televisi, dan
Manfaat teknologi informasi sangat berpengahdrang elektronik lainnya. Perusahaan ini memiliki
terhadap dunia telekomunikasi. Seperti yang dikétatujuan yaitu memberikan kontribusi bagi pembangunan
kini masyarakat dapat dengan mudah menggunat@momi bangsa pada umumnya dan memberikan
berbagai macam teknologi. Dahulu, seseorang hamejayanan terbaik kepada customer melalui pengeiola
dapat berkomunikasi dari mulut ke mulut dan terkadasah yang sehat dan menguntungkan bagi karyawan,
membuat informasi yang disampaikan dari orangpkenegang saham, dan pihak yang berkepentingan.

orang dapat berbeda. Dengan memanfaatkan tekngggé saat ini penentuan supplier rutin dilakukaiaze

satu tahun sekali agar tidak menghambat jalanrosepr
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permintaan dan pengiriman barang. Penentuan supplie Wawancara
ini akan ditentukan berdasarkan kriteria yang sugdah

. : . awancara merupakan teknik pengumpulan data yang
qllte_ntukan yaitu h arga, ketepatan jumiah baranga dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsu
listrik, lama pengiriman, dan pelayanan.

antara pengumpul data dengan narasumber.
Permsalahan yang terjadi pada perusahaan ini datar 2 Observasi

sebagai berikut belum adanya kriteria khusus dafam

menentukan supplier, perusahaan belum memiikiservasi merupakan pengamatan dan pencatatan
proses penilaian atau perangkingan supplier seaisggara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
sulit dalam melihat hasil kinerja supplier [1]. &elitu objek penelitian. Observasi lebih banyak digunakan
masalah yang terjadi adalah perusahaan mengabaihh statistika survei.

kesulitan dalam mencari data supplier karena tlgfaéf Teknik Dokumentasi

adanya data yang tersimpan dengan baik.
untu-keknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan

mendapatkan bobot kriteria, menghasilkan nﬁgita yang diambil dari dokumen atau catatan pmis_ti
rangking dalam  menentukan  supplier seffhg sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tylisan
mengimplementasikan metodanalytical Hierarchy gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Process(AHP) danSimple Additive WeightinfSAW) 2.4. Kuesioner
untuk mempermudah dalam proses perhitungan da

pengolahan data agar menghasilkan penentuan sru%’
yang lebih maksimal [2][3]. il

Maka dari itu penelitian ini bertujuan

n. .

sioner adalah teknik pengumpulan data yang

akukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang
Aplikasi SPK ini akan memberikan informasi mengeudijadikan responden untuk dijawabnya.

hasil penelitian dan perangkingan dalam menentug .

supplier berdasarkan kriteria-kriteria  yang tel %n Literatur

disetujui [4]. Laporan yang dihasilkan dalam sist@msStudi literatur merupakan salah satu teknik yang

mengenai laporan hasil penilaian supplier, lapd@sil digunakan untuk mencari ide atau sumber referensi
perangkingan supplier, serta laporan keputusanisuppalam penelitian. Pengumpulan data biasanya diawali
Untuk pengembangan sistemnya, aplikasi ini a@hgan mengumpulkan informasi yang berhubungan
menggunakan metode UML dengan menggunalsndengan masalah penelitian.

case diagramERD, perancangan basis ddiahbone
diagram sertaclass diagram

Sistem penunjang keputusan dimaksudkan urfiRlisa data yang digunakan pada penelitian ini
menjadi alat bantu bagi para pengambil keputustukuffi€nggunakan analisis deskriptif, metodmalytical
memperluas kapabilitas mereka. DSS ditujukan urfi@rchy Process(AHP), metode Simple Additive

keputusan-keputusan yang memerlukan penilaian A§NtING(SAW). Analisa deskriptif dilakukan dengan
pada keputusan-keputusan tidak terstruktur. menyajikan rangkiman yang diperolehdari hasil surve
Metode AHP dan SAW digunakan untuk menentukan

AHP adalah sebuah metode untuk memeringi@iplier agar dapat diperoleh hasil untuk mengeétahu
alternatif keputusan dan memilih yang terbaik dengapplier terbaik. Alasan menggunakan metode ini
beberapa kriteria-kriteria tertentu. AHRudah dimengerti, lebih fleksibel, dapat memecahkan
mengembangkan satu numerik untuk memeringk&tsoalan yang kompleks dan melakukan pembelajaran
setiap alternatif keputusan, berdasarkan pada rsejavdasarkan pengetahuan manusia dalam memecahkan
mana tiap-tiap alternatif memenuhi kriteria pengdndyatu masalah.

keputusan [S]6][7]. 2.7. Instrumentasi

SAW sering juga dikenal dengan istilah metode

penjumlahan berbobot. Konsep dasar metode SR@¢@ Peneliian ini penulis menggunakan teknik

adalah mencari penjumlahan berbobot dari ratingrjan/awancara dan menyebarkan kuesioner sebagai

pada setiap alternatif pada semua atribut. Metaklay dnstrumentasi. Wawancara dilakukan. pada Direktur
membutuhkan proses normalisasi matriks keputushﬂ:@ma perusahaan untuk memperoleh informasi tentang

2.6. Analisis Data

ke suatu skala yang dapat diperbandingkan de imana proses penentuan  supplier. Dengan
semua rating alternatif yang ada [8][9][10]. enggunakan kuesioner sebagai instrumentasi yang
disebarkan kepada responden ahli, dapat diperoleh

2. Metode Penelitian sebuah pernyataan yang akan digunakan untuk

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberglﬁ'g'gu'(ur' apa yang ditentukan dalam wawancara.

metode untuk mengumpulkan data dan informasi yargd Komponen DSS

relevan dengan permasalahan yang dibahas pada . . .
perusahaan yaitu: Aplikasi Decision Support SysteDSS) atau sistem

penunjang keputusan yang dibuat oleh penulis terdir
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dari beberapa subsistem yaitu subsistem manaje
data, subsistem manajemen model, dan subsis

*id_supplier *id_supplier

antarmuka pengguna nam:lgls\.lll;plier *id_kriteria
telp

nilai
Periode

Nilai Supplier
T

*id_supplier
*id_kriteria

Data Model

*id_supplier
*id_hasil

Database : Internal
PT Tamaro Gok Asi

User Interface

*id_kriteria
nama_kriteriz

1
.
Direktur babot T

*id_hasil
hasil
periode N

*kriteria_1
*kriteria_2

Gambar 1. Komponen DSS bobot

2.9. Perancangan Sistem

*id_supplier
*id_kriteria

Perancangan sistem yang digunakan pada aplikasi ini  Gambar 3. ERDHntity Relationship Diagrajn
menggunakan metode UML Ufified Modelling )
Languag¢ denganuse case diagramERD Entity 3-3-Use Case Diagram

Relationship Diagrafy) perancangan basis datgse case diagram merupakan diagram yang
fishbone diagram serta class diagram Adapun menggambarkan hubungan antara actor dengan sistem.
beberapa tools yang digunakan dalam menyelsaikg@ case diagram bisa mendeskripsikan sebuahkstera
perancangan sistem pada aplikasi SPK ini deng@ra satu atau lebih aktor dengan sistem yang aka
menggunakan bahasa pemrogram@hiP, MySQL, dibuat. Ini merupakan use case diagram yang dibuat
XAMPP, Draw.io, sertaBalsamiq Mockup untuk sistem penunjang keputusan penentuan supplier

yang disajikan pada gambar.

Entri Data
Kriteria
Entri Data
Supplier

Gambar 4Use Case Diagrarviaster

3. Hasl dan Pembahasan

3.1.Fishbone Diagram

menggunakan fishbone diagram yang disajikan pada

Dalam menganalisa permasalahan yang ada penulis
Gambar 2. i

Admin
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Gambar 2Fishbone Diagram
3.2. ERD Entity Relationship Diagrain Gambar 5Use Case DiagrarProses

ERD (Entity Relationship Diagrajndigunakan untuk
menggambarkan hubungan antara d&tae yang ada,
tetapi bukan menggambarkan proses yang terjadi. ERD i

Cetak Hasil
Keputusan

Cetak
Laporan Hasil
Pemilinan
Supplier

Cetak
Laporan Hasil
Perangkingan
Supplier

yang dibuat untuk sistem penunjang keputusan
penentuan supplier disajikan pada Gambar 3. i

2

Direktur

Cetak
Laporan
Penilaian
Supplier

Gambar 6Use Case Diagrarhaporan

3.4.Class Diagram

Class diagranadalah jenis diagram struktur statis dalam
UML yang menggambarkan struktur sistem dengan
menunjukkan sistentlass atributnya, metode, dan
hubungan antar objeKlass diagranyang dibuat untuk
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sistem penunjang keputusan penentuan suppligraya 113
disajikan pada gambar. Listrik
Lama 2/1
Suppli il li Krite Bandi Waktu
= T g Pengiriman
A I Bl LSRR, A S ] X
s periode bobot Bobot Pelayan an 1/1

1/3

11

Ye

11

3/1

4/1

1/3

11

Y

Ya

2/1

1/1

1

1

Hasil

“id_hasil
=
periode

Berikut merupakan beberapa langkah-langkah dalam
menentukan bobot pada masing-masing kriteria dengan
menggunakan metode AHP sebagai berikut:

1. Menjabarkan matriks menjadi bentuk desimal tersaiji

Gambar 7Class Diagram

3.5. Perhitungan metode AHP

pada tabel berikut

Tabel 2. Tabel Penjabaran matriks ke bentuk desimal

AHP membantu pengambil keputusan untuk mengetahui
alternatif terbaik dari banyak elemen
menggunakan perbandingan yang berpasangair (
wise comparisonuntuk membuat suatu matriks yang
menggambarkan perbandingan antara elemen yang satu
dengan elemen yang lainnya. Pengambil keputusan
menjadi kompleks karena adanya keterlibatan beberap
tujuan maupun kriteria.

il 1.000 0.250 3.000 0.500 1.000
prinan. 4.000 1.000 3.000 1.000 2.000
0.333 0.333 1.000 0.333 0.250
2.000 1.000 3.000 1.000 2.000
1.000 0.500 4.000 0.500 1.000

2. Mengalikan matriks dengan matriks

Tujuan keputusan Qoal) pada perusahaan adalah

. 1,000 0,250 3,000 0,500 1,000
penentuan supplier dengan cara memecahkan atau 4000 1000 3.000 1.000 2000
membagi masalah yang utuh menjadi elemen-elemen ke 0,333 0,333 1,000 0,333 0,250
bentuk hirarki dimana setiap elemen saling 2,000 1,000 3,000 1,000 2,000
berhubungan, maka didapatkan bobot untuk setiap 1,000 0,500 4,000 0,500 1,000
kriteria lalu dilakukan perhitungan antara alteifnat 1,000 0,250 3,000 0,500 1,0007
dengan kriteria masing-masing akan digunakan metode y g'ggg éggg iggg é'ggg é'ggg
S_|mple Add|t|v_e We|gh'glng(SAV\/_), hasil yang 2000 1000 3000 1000 2,000
didapatkan peringkat dari alternatif. Struktur Hira 1,000 0,500 4,000 0,500 1,000

permasalahan penentuan supplier
gambar.

disajikan pfdaumlah setiap masing-masing baris terdapat pada

Tabel 3

coal Suppter paoaeT Tabel 3. Tabel Jumlah setiap masing-masing baris
S Ehtd 4,999 2,499 12,255 2,749 4,25
‘ ‘ ‘ l ‘ l 12,999 4,999 29 5,999 10,75

Kriteria Harga Pelayanan
= 7{%3 2,914 1,207 4,997 1,291 2,165
= PT Schenker PT. LX Pantos -:T BSA Lagistics 10’999 4’499 23 4’999 8'75
6,332 3,082 14 3,332 5

Gambar 8. Struktur Hirarki

Berdasarkan perbandingan yang terjadi antar kaitgri jymiahkan setiap baris matriks, dan menghasilkan

yang didapat dari kuesioner yang telah diajukaraélap
pengambil keputusan. Maka proses perhitungan ini,
diambil dari 5 data supplier yaitu PT. Schenkerdeg
Utama, PT. Swift Logistics Solution, PT. Haier Sale
Indonesia, PT. LX Pantos Indonesia, dan PT. BSA
Logistics Indonesia. Maka tabel matriks yang didapa
disajikan pada Tabel 1. .

26,747
63,747
12,574
52,247
31,746
+
187,061

Normalisasi nilai jumlah dari masing-masing baris

0,1451
Tabel 1. Tabel Matriks [26,747 : 187,061 [ 0,3277
63,747 : 187,061 | 0,0719
Kriteria Harga Ketepatan Daya Lama Pelayana |12,574:187,061 |: 0,2797
Listrik ~ Waktu n 52,247 : 187,061 | | 0,1756
Pengiriman l31,746 : 187,061J l +J
1
Harga 1/1 Ya 311 Y 1/16. Menentukan bobot dari setiap kriteria yang diambil
Ketepatan 4/1 1/1 3/1 171 2/1 terdapat pada Tabel 4
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Tabel 4. Tabel Bobot Kriteria

Kriteria Bobot
Harga 0,1451
Ketepatan 0,3277
Daya Listrik 0,0719
Lama Pengiriman 0,2797
Pelayanan 0,1756

Berdasarkan 5 data supplier

Daya Listrik
Lama Pengiriman
Pelayanan

0,0719
0,2797
0,1756

yang dimana data

merupakan hasil dari inputan nilai setiap kritengsing-
masing yang terlihat pada tabel

Tabel 7. Tabel Data Supplier

Supplier

Barang

PT. Haier Sales Indonesia
PT. Swift Logistics Solutions

Air Conditioner
Air Conditioner

PT. Schenker Petrolog Utama Air Conditioner

PT. LX Pantos Indonesia
PT. BSA Logistics Indonesia

Air Conditioner
Air Conditioner

7. Mengalikan matriks bilangan desimal dengan
eigenvector
Tabel 5. Tabel Perkalian Matriks dendaigenvector
1.000| 0.250] 3.000 0.50p 1.040x | 0,1451
4.000| 1.000 3.000 1.00p 2.040 0,3277
0.333| 0.333] 1.000 0.338 0.290 0,079
2.000| 1.000] 3.000 1.00p 2.040 0,27p7
1.000| 0,500 4.000 0.50p 1.040 0,17p6

8. Menghitung consistency vector dengan jalan
menentukan nilai rata-rata dengavighted sumY
vector

0,7581 0,1451 = 5,2252 I
1,7547 0,3277 = 5,3546 u-
0,3663 0,0719 = 5,0992
1,4645 0,2797 5,236
0,912 0,1756 = 5,1936
Gambar 9. Menghitungonsistency Vector Ty =
9. Menghitung nilai rata-rata dari consistency vector

1=

5,2252+5,3546+5,0992+5,236+5,1936

:5,

5
10.Menghitung nilai consistency index (CI)

Cl

n-1

_Amax-n _ (52217-5) _

5-1

0,0554

11.Menghitung consistency ratio (CR)

CR
RI

Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh @iy’ =~
0,0495 penilaian

_CI _0,0554 _

0,0495

1,12

dianggap

konsisten

1. PT. Haier Sales Indonesia
min(450000; 5300000; 950000; 15000000; 1500000)

T3 =
2217

T14

Tis =

Berikut merupakan perhitungan setiap kriteria untuk
memperoleh nilai berdasarkan masing-masing alfenati
ang sudah ditentukan:

4

450000
450000

= 450000

4-=1

_ min(8; 8; 8; 8; 8) _ 8

max(4;3;3;3;3) 4

min(19;30;12;33;22) 12

19

8 8

5 5

max(5;3;3;3;3) = 5

=1

=1

2. PT. Swift Logistics Solution

min(450000; 5300000; 950000; 15000000; 1500000)

5300000
450000

sehingga

penentuan supplier sudah konsisten dan tidak perlu
dilakukan perhitungan ulang.

3.6. Perhitungan metode SAW

Metode SAW sering juga dikenal dengan istilah metod ~ min(9;30;12;33;22) 12
penjumlahan berbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan berbobot dari ratingrian

pada setiap alternatif pada semua atribut. Perdsiun,, =

metode SAW pada permasalahan ini adalah merupakan

T22 =

hasil perhitungan yang nantinya akan ditampilkaase
urutan dari nilai tertinggi hingga nilai terendalmi " = 155333 " 57 6
merupakan total bobot dari perhitungan menggunakan
metode AHP yang terjadi pada tabel.

Tabel 6. Tabel Bobot Kriteria

3. PT. Schenker Petrolog Utama

0,63

~ 5300000

3 3
max(4;3;3;3;3) 4

30
min(8; 8; 8; 8; 8) _ 8
8 8

3 3

=0,75

= 30"

=1

0,084

0,4

_ min(450000; 5300000; 950000; 15000000; 1500000)

21 =

Kriteria
Harga
Ketepatan

Bobot
0,1451
0,3277

950000
450000 0
950000
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3

T 3333 1 "

_ min(9;30,12;33,22) _ 12 _,
3 = 12 RV

min(8; 8;8;8;8) 8
T = g*= 1
_ 3 3

= max(5:33,33) 5 6

4. PT. LX Pantos Indonesia

_ min(450000; 5300000; 950000; 15000000; 1500000)
1= 1545000000

=0,03

~ 15000000

3

T 3,333 4 070

_ min(%30,12;3322) _ 12 _ .
3 = 33 3377

min(8; 8;8;8;8) 8
T = g= 1

B 3 3
257 hax(5;3;3;3;3) 5
5. PT. BSA Logistics Indonesia

_ min(450000; 5300000; 950000; 15000000; 1500000)
= 1500000
450000

=06

= 1500000~

3
=———=-=0(,75
max(4;3;3;3;3) 4
min(9;30;12;33;22) 12

T3 = 22 = ﬁ = 0,54

min(8;8;8;8;8) 8
e

_ 3 3

T2s = max(5;3;3;3;3) 57 0.6

1. PT. Haier Sakes Indonesia memperoleh nilai 0,9735

2. PT. Schenker Petrolog Utama memperoleh nilai
0,7715

3. PT. BSA Logistics Indonesia memperoleh nilai
0,7136

4. PT. Swift Logistics Solution memperoleh nilai
0,6719

5. PT. LX Pantos Indonesia memperoleh nilai 0,6613

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada hhb-b
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
penunjang keputusan ini mempermudah dalam
menentukan supplier berdasarkan kriteria khusus,
memudahkan admin dalam melakukan proses penilaian
dan perangkingan supplier untuk melihat hasil kaer
supplier. Disediakannya penyimpanan data vyaitu
databasesehingga dapat mempermudah dalam mencari
data supplier.
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